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INTISARI
Dalam pelaksanaan suatu proyek jarang ditemui suatu proyek yang berjalan tepat sesuai dengan yang direncanakan.Untuk menghindari kerugian dapat dilakukan pengendalian proyek baik dalam aspek biaya dan waktu dengan metode Earned Value. Pengendalian dilakukan pada proyek Gedung lanjutan sekolah SMP Negeri 38 kota samarinda, karena pada pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan selama Lima minggu dari perencanaan.Dari data yang diperoleh dari kontraktor pelaksana, dilakukan perhitungan nilai ACWP (Actual Cost of Work Performance), BCWS (Budgeted Cost Work Schedule), dan BCWP (Budgeted Cost for Work Performed). Dari parameter tersebut dilakukan estimasi terhadap aspek biaya dan waktu. Selanjutnya menganalisa percepatan proyek pada lintasan kritis pekerjaan. Analisis Earned Value dilakukan pada minggu ke-28 dengan nilai ACWP Rp. 2.756.807.684, nilai BCWS Rp. 3.014.017.389 dan nilai BCWP Rp. 2.809.288.591. Hasil analisis data diperoleh estimasi nilai akhir proyek sebesar Rp. 4.228.638.684 dengan penyelesaian waktupelaksanaan selama 180 hari.

I PENDAHULUAN
Perusahaan konstruksi bergerak dalam bidang pembuatan proyek - proyek pembangunan, seperti proyek pembuatan perumahan, gedung-gedung, jembatan, dan lain sebagainya. Bisnis perumahan merupakan usaha yang di lakukan oleh pengembang dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan atas investasi yang ditanamkan. Oleh karena itu diperlukan adanya analisis biaya dan waktu secara terpadu, dengan menggunakan konsep earned value diharapkan dapat memperlihatkan prestasi suatu pekerjaan, serta membuat prakiraan berupa total biaya dan waktu yang diperlukan sampai proyek tersebut selesai. Proyek pembangunan gedung yang ditinjau pada penelitian ini adalah pembangunan lanjutan pembangunan SMP Negeri 38 kota samarinda yang berada di jalan Jakarta 1 kota samarinda. Proyek ini direncanakan berlangsung selama 180 hari atau setara dengan 23 minggu, dan di prediksi akan menghabiskan dana Rp 4.309.090.952,44;- yang dibangun oleh Dinas Pekerja Umum dan Penataan Ruang selaku Pemilik Proyek bekerja sama dengan CV. Apresia Adimatra Selaku Konsultan Pengawas dan PT. Qirelis Mandiri Jaya selaku Kontraktor. Pada penelitian ini akan dievaluasi biaya dan waktu Pembangunan gedung lanjutan pembangunan SMP Negeri 38 kota samarinda.
Rumusan masalah
Agar penelitian mempunyai suatu ke jelasan dalam pengerjaannya, maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang adalah: 
1 Berapa besar biaya yang di perlukan untuk menye lesaikan proyek pem bangunan gedung lanjutan SMP Negeri 38 kota samarinda.
2 Apakah waktu penyelesaian proyek sesuai dengan rencana jadwal proyek atau waktu mengalami ke terlambatan
1 Berapakah Besar Biaya Aktual yang harus di ke luarkan oleh kontraktor
Batasan masalah
Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan pemasalahan yang telah dirumuskan maka diperlukan batasan-batasan masalah guna membatasi ruang lingkup penelitian, sebagai berikut:
1) Pengambilan data dilakukan pada Proyek Pembangunan gedung lanjutan  SMP Negeri 38 kota samarinda. 
2) Analisi proyek menggunakan Konsep Nilai Hasil (Earned Value Analysis). 
3) Konsep Earned Value mengkaji kecenderugan varian jadwal dan varian biaya pada suatu periode waktu selama proyek ber langsung. Dalam penelitian ini akan dititik beratkan pada biaya dan waktu.
4) Keuntungan dan kerugian ditinjau dari biaya actual sesuai anggaran proyek.
II TINJAUAN PUSTAKA
Nilai yang diterima Analisis (EVA) adalah cara untuk mengukur jumlah pekerjaan yang sebenarnya dilakukan pada sebuah proyek (yaitu, untuk mengukur kemajuan) dan untuk memperkirakan biaya proyek dan tanggal penyelesaian. Metode bergantung pada ukuran kunci yang dikenal sebagai nilai yang diterima (juga dikenal sebagai "biaya dianggarkan bekerja dilakukan" atau BCWP). Ukuran ini memungkinkan seseorang untuk menghitung indeks kinerja biaya dan jadwal, yang akan memberitahu seberapa baik proyek yang dilakukan relatif terhadap rencana semula. Indeks ini juga memungkinkan seseorang untuk meramalkan bagaimana proyek ini akan dilakukan di masa depan.
Perencanaan Proyek
Dalam uraian diatas telah disebutkan bahwa kegiatan proyek itu tidak pernah sama persis, hanya sejenis dan dalam rangkaina kegiatan proyek tidak akan berulang, oleh sebab itu diperlukan perencanaan proyek yang matang. Merencanakan dan mengestimasi sebuah proyek bukan merupakan hal yang mudah, karena sebuah proyek dibatasi oleh waktu, mutu, dan biaya. Jadi dalam merencanakan harus mempunyai dasar teori yang dapat dipertanggung jawabkan sehingga bila suatu ketika diadakan evaluasi dari proyek yang bersangkutan dapat ditelusuri asal dari sebuah permasalahan yang ada. 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini dikumpulan data-data yang digunakan untuk melakukan analisis pada pembahasan penelitian ini,untuk mempermudah analisis diperlukan data-data yang berkaitan langsung dengan proyek tersebut. 
Data-data tersebut antara lain :	
Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dilapangan yaitu meliputi :
1 Laporan mingguan proyek 
2 Dafar harga bahan dan upah kerja 
3 Rekapitulasi perhitungan proyek 
4 RAB 
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui  media perantara yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum, yang meliputi :
1 Buku 
2 Bahan Kuliah 
4 Jurnal
5 Referensi yang Relevan
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk mendapatkan data. Data dalam penelitian ini adalah time schedule, gambar rencana, daftar harga bahan dan upah, dan laporan mingguan, rekapitulasi perhitungan biaya proyek. Data tersebut diperoleh dari konsultan pengawas yang melakukan pengawasan pembangunan proyek tersebut. Daftar harga dan bahan sebagian diperoleh dari pelaksana proyek dilapangan.
Teknik Analisa Data 
Teknik dalam menganalisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan secara sistematis dan logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisis yang akurat untuk mencapai tujuan. Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tahap 1 
Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan studi literatur untuk memper dalam ilmu yang berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian menentukan rumusan masalah sampai dengan kompilasi data.
Tahap 2 
Menghitung ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) , BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance), BCWS (Budgeted Cost of Work Shedule). ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) dihitung dari total biaya langsung. BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dihitung dari bobot actual terhadap seluruh pekerjaan terhadap nilai kontrak. BCWS (Budgeted Cost of Work Shedule) dihitung dari bobot pekerjaan terhadap rencana anggaran biaya.
Tahap 3 
Menghitung SV (Schedulling Variance) ,CV (Cost Variance) , CPI (Cost Perfomance Index), SPI (Schedulling Peromance Index), ETC (perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa). SV (Schedulling Variance)  dihitung dari selisih BCWS (Budgeted Cost of Work Shedule). CV (Cost Variance) dihitng dari selisih BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dengan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance. CPI  (Cost Perfomance Index) dihitung dari perbandingan BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance. CPI  (Cost Perfomance Index). SPI (Schedulling Peromance Index) dihitung dari BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance)/BCWS (Budgeted Cost of Work Shedule). ETC (perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa) dihitung dari selisih anggaran dengan BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dibagi CPI (Cost Perfomance Index). Menghitung EAC (perkiraan total biaya proyek), EAC (perkiraan total biaya proyek) dihitung dengan menggunakan rumus ACWP (Actual Cost of Work Perfomance. CPI  (Cost Perfomance Index) + ETC. (perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa)
Tahap 4 
Pembahasan dan kesimpulan. Pembahasan ini menjelaskan tentang perhitungan yang telah dilakukan. Kesimpulan disebut juga pengambilan keputusan. Pada tahap ini, data yang telah dianalisa dibuat suatu kesimpulan yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Adapun proses pengolahan datanya sebagai berikut
Time Schedule  
Data Time Schedule (Kurva S) Rencana Pelaksanaan Proyek yang diperoleh dari dokumen kontrak kegiatan Pembangunan gedung lanjutan pembangunan SMP Negeri 38 Samarinda kalimantan timur yang dilaksanakan oleh CV. Apresia Adimatra. Data time schedule yang dipakai, yaitu :
1 Pada bulan Mei 2018 – November 2018 kemajuan pekerjaan yang dipakai tidak sesuai dengan kontrak awal
2 Pada Laporan bulanan terhadap kemajuan proyek kemajuan Pr vedrrtr oyek (Rencana Anggaran Biaya)
Analisa Perhitungan Earned Value
Perhitungan Planned Value BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) periode  minggu ke-9.
Perhitungan planned value pada bulan ke-3 ini menggunakan data bobot rencana pada minggu yang ditinjau, dapat diamati pada kurva-S dan jumlah rencana anggaran biaya pada suatu pekerjaan. Rumus perhitungan BCWS (Budgeted Cost of Work Perfomance) pada periode minggu ke-9 bulan ke-3 peninjauan adalah 
Diketahui :
Akumulasi bobot rencana pekerjaan Pasangan batu merah 1 : 4 = 0.895%
Bobot total pekerjaan Pasangan batu merah 1 : 4 = 1.789%
Anggaran pekerjaan Pasangan batu merah 1 : 4 = Rp. 53.965.198, maka 
BCWS pekerjaan Pas Grendel Tanam Pintu
=  x 53.965.198 = Rp. 26.982.599
Perhitungan Earned Value BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) periode minggu ke-9
Perhitungan Earned Value pada bulan ke-3 peninjauan ini dapat di hitung dengan menggunakan data presentase realisasi pekerjaan pada minggu yang ditinjau yang dapat diamati pada laporan mingguan proyek dan anggaran biaya pada suatu pekerjaan. Rumus perhitungan BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) pada periode bulan ke-3 peninjauan adalah :
Diketahui :
Akumulasi bobot realisasi pekerjaan Panel Zekering 3 Group =  0.089%
Bobot total pekerjaan Panel Zekering 3 Group = 0.089%
Anggaran pekerjaan Panel Zekering 3 Group = Rp. 2.800.000, maka :
BCWP pek. Panel Zekering 3 Group
=  x . 2.800.000 = Rp. 2.800.000.
Perhitungan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) periode bulan ke-3 
Nilai Actual Cost didapat dari jumlah biaya yang dikeluarkan selama periode yang ditinjau, diperoleh dengan cara menghitung semua biaya upah tenaga kerja, material yang didatangkan dan alat-alat yang digunakan pada tiap minggunya.
Contoh perhitungan Actual Cost pada minggu ke-9 di bulan ke-3 masa peninjauan adalah sebagai berikut :
Upah tenaga kerja  	= Rp. 1.875.000
Biaya bahan/ Material	= Rp. 56.682.912
Biaya peralatan 		= Rp. 24.292.676
Total biaya 		= Rp. 82.850.588	Untuk perhitungan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) pada minggu sebelum dan minggu selanjutnya dilakukan cara yang sama seperti perhitungan diatas. Hasil perhitungan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedulling), BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance):
Perhitungan Varians dan Indeks Kinerja Proyek.
Dari nilai BCWS (Budgeted Cost of Work Schedulle), BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance), dan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) didapatkan nilai varians waktu/SV (Schedulling Variance), varians biaya/CV (Cost Variance), indeks kinerja jadwal/SPI (Schedulling Perfomance Index) dan indeks kinerja biaya/CPI (Cost Perfomance Index). Berikut adalah contoh perhitungan varians waktu / SV (Schedulling Variance), varians biaya/CV (Cost Variance), indeks kinerja jadwal/SPI (Schedulling Perfomance Index) dan indeksi kinerja biaya/CPI (Cost Perfomance Index):
SV (Schedulling Variance)
Nilai SV dapat dihitung dengan cara pengurangan nilai BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dengan nilai BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull). Contoh perhitungan nilai SV pada minggu ke-28:
SV = BCWP – BCWS 
= Rp. 2.809.288.591 – Rp. 3.014.017.389
= -204.728.798
Untuk perhitungan nilai SV (Schedulling Variance) pada minggu sebelumnya dilakukan dengan cara yang sama dengan perhitungan diatas.
CV (Cost Variance)
Perhitungan nilai CV (Cost Variance) didapat dari selisih nilai BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dengan nilai ACWP (Actual Cost of Work Perfomance). Contoh perhitungan nilai CV pada minggu ke-28 :
CV = BCWP – ACWP 
= Rp. 2.809.288.591 – 2.756.807.684
= Rp. 52.480.906
Untuk perhitungan nilai CV (Cost Variance) pada minggu sebelumnya dapat dilakukan cara yang sama dengan perhitungan seperti diatas. 
SPI (Schedulling Perfomance Index)
Nilai SPI (Schedulling Perfomance Index) didapat dari perbandingan antara nilai pekerjaan secara fisik yang telah diselesaikan / BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasarkan rencana pekerjaan / BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull). Contoh perhitungan nilai SPI (Schedulling Perfomance Index) pada minggu ke-28 
SPI = BCWP / BCWS 
 = Rp. 2.809.288.591 / Rp. 3.014.017.389
= 0.932
Untuk perhitungan nilai  SPI (Schedulling Perfomance Index) pada minggu selanjutnya dapat dilakukan cara yang sama dengan perhitungan seperti diatas. 
CPI (Cost Perfomance Index) 
Nilai CPI (Cost Perfomance Index) dapat dihitung dengan membandingkan nilai pekerjaan secara fisik yang telah terselesaikan / BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam periode yang sama / ACWP (Actual Cost of Work Perfomance). Contoh perhitungan SPI (Schedulling Perfomance Index) pada minggu ke 28 :
CPI = BCWP / ACWP
= Rp. 2.809.288.591 / Rp. 2.756.807.684 = 1,019
Untuk perhitungan CPI (Cost Perfomance Index) pada minggu sebelumnya dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas.	
Hasil Analisa Earned Value Sampai dengan Minggu Terakhir Pelaporan 
Dari analisa perhitungan sebelumnya diperoleh nilai indikator waktu dan biaya serta nilai analisa kinerja proyek sampai dengan minggu terakhir pelaporan minggu ke-28. Berikut ini adalah hasil analisa Earned Value sampai dengan minggu ke-28:
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Sumber : Hasil analisa, Penulis 2019
Sedangkan grafik hasil hubugan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull), BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) sampai dengan pelaporan minggu ke-28 dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 Grafik Hubungan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull), BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance)
Dari grafik hubungan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull), BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) pada minggu ke-28 terletak dibawah kurva BCWS (Budgeted Cost of Work Schedull), ini berarti pekerjaan yang dilakukan lebih lambat dari jadwal yang direncanakan. Sedangkan untuk kurva ACWP (Actual Cost of Work Perfomance) juga berada di bawah kurva BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance), yang menggambarkan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih rendah dari biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang sudah dilaksanakan.
nformasi Kondisi Proyek Sampai Minggu Terakhir Pelaporan 
Pada akhir minggu peninjauan minggu ke-28 ini prestasi pekerjaan mencapai 68,31% , padahal direncanakan  100%. Dengan anggaran rencana sebesar Rp. 4.309.090.952,44;- dari prestasi tersebut didapat nilai BCWP (Budgeted Cost of Work Perfomance) sebesar Rp. 2.809.288.591 dengan anggaran actual yang dikeluarkan sebesar Rp. 250,344,597 Dari ketiga nilai indikator kinerja yang diperoleh didapatkan nilai SV (Schedulling Variance) sebesar -204.728.798 nilai negatif menunjukan waktu pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan dari jadwal perencanaan. Sedangkan nilai CV (Cost Variance) sebesar Rp. 52.480.906 nilai positif menunjukan biaya yang lebih rendah untuk pekerjaan yang sudah terlaksana pada minggu tersebut. 
Nilai SV (Schedulling Variance) dan CV (Cost Variance) menunjukan bahwa kondisi proyek sampai minggu ke-28 mengalami keterlambatan dari jadwal yang direncanakan namun mengalami penghematan biaya dari yang dianggarkan. Untuk nilai SPI (Schedulling Perfomance Index) sampai minggu ke-28 adalah 0.932 angka ini menunjukan kinerja proyek yang mengalami keterlambatan dari jadwal. Sedangkan nilai CPI (Cost Perfomance Index) adalah 1.019 yang menunjukan pengeluaran biaya yang lebih rendah dari anggaran untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan.
Perkiraan Waktu Penyelesaian Proyek 
Proyek direncanakan berlangsung selama 180 hari. Pelaporan dilakukan pada akhir minggu ke-28 tanggal 02 Mei 2018 yaitu pada hari ke 180 proyek berjalan. Dari hasil analisa proyek didapat nilai indeks kinerja jadwal SPI (Schedulling Perfomance Index) sebesar 0.932 maka analisa untuk memperkirakan waktu akhir (TE) jika diketahui :
OD (Waktu di rencanakan) : 180
ATE (Waktu yang ditempuh) = 168 hari 
SPI = 0.932
Maka :
TE = ATE +(OD-(ATE x SPI)/SPI
      = 168+(180-(168 x 0,932) / 0,932
      = 193,133 =  193 hari 
Diperkirakan proyek akan selesai dalam waktu 193 hari. Jika performa seperti ini akan mengalami keterlambatan dari jadwal awal perencanaan.
Perkiraan Biaya Penyelesaian Pekerjaan Proyek dan Biaya Total Proyek 
Karena presentase pekerjaan sampai dengan minggu ke-28 ini sudah mencapai 100 % maka asumsi yang digunakan untuk memprediksi anggaran untuk pekerjaan tersisa menggunakan rumus  :
ETC  = (Anggaran-BCWP)/CPI   
=(Rp.4.309.090.952,44-Rp.2.809.288.591)/ 1.019
= Rp. 1.471.831.000
Dari ETC ( perkiraan untuk pekerjaan tersisa ) tersebut, didapatkan perkiraan biaya total proyek adalah :
EAC = ETC + ACWP 
= Rp. 1.471.831.000 + Rp. 2.756.807.684 
= Rp. 4.228.638.684 
Nilai biaya mengalami penurunan dari biaya yang dianggarkan untuk pekerjaan yang terlaksana 
Nilai Keuntungan Terhadap Pekerjaan Terlaksana  
Pada nilai varians jadwal (SV) hampir sama dengan indeks kinerja jadwal (SPI). Perbedaan antara keduanya adalah penggambaran keterlambatan atau percepatan dinyatakan dengan biaya, sedangkan SPI penggambaran dinyatakan dalam nilai indeks. Dari peninjauan sampai pada minggu ke-28, besar nilai SV (Schedulling Variance) adalah -204.728.798 bernilai minus menggambarkan besarnya keterlambatan proyek yang dinyatakan dalam biaya. Pada nilai varians jadwal (CV) hampir sama dengan indeks kinerja biaya (CPI).
Perbedaan antara keduanya adalah penggambaran lebih besar atau lebih kecil biaya actual untuk pekerjaan yang sudah terselesaikan. Untuk CV penggambaran anggaran lebih besar atau lebih kecilnya dinyatakan dalam biaya sedangkan CPI (Cost Perfomance Index) penggambaran anggaran lebih besar atau lebih kecilnya anggaran ditunjukan dengan nilai indeks. Dari peninjauan sampai minggu terakhir pelaporan, yaitu pada minggu ke-28 nilai CV (Cost Variance) adalah sebesar 52.480.906 yang berarti terjadi penghematan atau kontraktor mengalami keuntungan dari pekerjaan yang sudah terlaksana. 
Resume Hasil Analisa
Waktu Penyelesaian 
1 Pada akhir peninjauan pada minggu ke-28, kinerja jadwal proyek (SPI) sebesar 0.932 lebih kecil dari 1, menunjukan bahwa proyek mengalami keterlambatan dari rencana awal proyek yang direncanakan sebesar 100% dengan realisasi pekerjaan 68,31% Sedangkan dari kinerja biaya, nilai CPI (Cost Perfomance Index) adalah 1.019 lebih besar dari 1 yang berarti terjadi penghematan atau biaya actual yang lebih kecil dari pekerjaan yang telah terlaksana. 
2 Perkiraan waktu penyelesaian proyek bertambah dari 23 minggu menjadi 28 minggu.
Besar Biaya Penyelesaian Proyek 
Dari hasil perhitungan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) didapat hasil yaitu Rp. 1.471.831.000, dan untuk perkiraan biaya total proyek dengan perhitungan perkiraan biaya total proyek (EAC) didapat hasil 4.228.638.684‬,
3 Keuntungan dan Kerugian pada Pelaksanaan Proyek. 
Berdasarkan pelaporan pada minggu terkahir nilai CV (Cost Variance) pada akhir peninjauan adalah Rp. 52.480.906, dimana terjadi pengeluaran biaya aktual yang lebih sedikit atau kontraktor mengalami keuntungan selama proyek berlangsung. Nilai SV (Schedulling Variance) dan CV (Cost Variance) menunjukan bahwa kondisi proyek sampai minggu ke-23 mengalami keterlambatan dari jadwal yang direncanakan namun mengalami penghematan biaya dari yang dianggarkan. Untuk nilai SPI (Schedulling Perfomance Index) sampai minggu ke-28 adalah 0.932 angka ini menunjukan kinerja proyek yang mengalami keterlambatan dari jadwal. Sedangkan nilai CPI (Cost Perfomance Index) adalah 1.019 yang menunjukan pengeluaran biaya yang lebih rendah dari anggaran untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan
PENUTUP
Kesimpulan 
Berdasarkan analisa perhitungan yang telah dilakukan, maka hal-hal yang dapat disimpulkan penelitian ini adalah :
1. Besarnya biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) adalah Rp. Rp. 1.471.831.000 dan biaya total proyek (EAC) sebesar Rp 4.228.638.684
2. Pada masa peninjauan minggu terakhir proyek mengalami keterlambatan sebesar 31,69% dari rencana awal proyek yang direncanakan sebesar 100% dengan realisasi pekerjaan 68.31% Kondisi dimana waktu penyelesaian mengalami keterlambatan harus diantisipasi dengan memprediksi progress proyek di waktu selanjutnya, yaitu dengan menghitung waktu penyelesaian proyek (TE). Perkiraan waktu penyelesaian proyek bertambah dari 23 minggu menjadi 28 minggu. 
3. Terjadi pengeluaran biaya aktual yang lebih sedikit dari rencana anggaran proyek sebesar Rp 2,756,807,684 yang artinya kontraktor mengalami keuntungan. 
Saran 
1. Melihat keterlambatan proyek pada akhir peninjauan yang melebihi 30% Disarankan agar pihak terkait mengontrol progress kinerja pada minggu-minggu selanjutnya dan mencari solusi agar proyek selesai tepat waktu dengan biaya tersisa. 
2. Melakukan optimalisasi pekerjaan dengan cara membuat perencanaan kegiatan pekerjaan untuk mengerjakan pekerjaan dengan memperhitungkan biaya yang dibutuhkan. Dan melakukan rapat untuk pekerjaan yang dilakukan untuk tahap selanjutnya (progress kerja).
3. Dibutuhkan komunikasi dan koordinasi yang baik antara pihak pihak pengelola proyek sangat di perlukan sehingga tidak menimbulkan terjadinya hambatan pekerjaan yang berakibatkan pada keterlambatan pekerjaan di lapangan
4. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan microsoft project agar bisa lebih mudah untuk menentukan schedule














Minggu ke- 1	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	18	19	20	21	22	23	24	25	26	27	28	BCWS              (Budgeted Cost of Work Schedule)	4340000	8330000	43261378.800910123	78678010.300231397	117343152.59993139	162475789.38460737	301607590.05011994	448305600.96978402	515946507.92700762	906536803.20114625	1055142954.406914	1104168480.7709773	1353549866.1609125	1508643900.3144476	1758731336.194803	2167854890.2837009	2253290710.2408633	2306078452.6243758	2355386803.4332256	2388851143.1920757	2483716375.0411558	2578581606.8902359	3014017389.2102361	3014017389.2102361	3014017389.2102361	3014017389.2102361	3014017389.2102361	3014017389.2102361	BCWP              (Budgeted Cost of Work Perfomance)	4550000	25617089.297110319	42911878.42950961	77700759.307565466	114179811.29049911	174590610.4722296	306215048.63235039	513991756.89080828	597679219.53784847	816483093.11661744	885260103.96199238	893635476.69863248	996868365.6999985	1027811156.1390835	1079371478.511821	1111191845.551821	1201940943.0833609	1211141678.4674983	1243583579.1464484	1308149311.3699899	1340889246.2560039	1555253085.0235147	1944617205.3498399	2380052987.6698399	2399101089.1061802	2474382265.6333232	2553995503.9740925	2809288590.7496667	ACWP                 (Actual Cost of Work Perfomance)	4504500	25150247.511168107	42099140.860919416	76192244.121414155	112306505.58451846	171509088.78261435	300501038.17953277	504122212.27282155	586972800.29339123	801400596.40058482	868802067.02905226	877009932.31095946	979210492.4223119	1009534427.0526152	1060063542.9778979	1091247502.6770978	1181089109.2333221	1190105829.9097769	1221898892.5751479	1285173310.1542184	1317585845.6913722	1527662407.6835327	1909239245.6033316	2335966312.2769318	2354823932.6989088	2428599485.695509	2506620459.2694631	2756807684.309526	




